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KEBAKARAN HUTAN

Hutan di Kawasan Ijen Terbakar Lagi

BANYUWANGI, KOMPAS —
Hutan di Gunung Ijen, Kabu-
paten Banyuwangi, Jawa Timur,
terbakar lagi. Jika sebelumnya
kebakaran terjadi di sisi selatan
kawasan Gunung Ijen, kali ini
kebakaran terjadi di sisi timur
kawasan Gunung [jen, mendekati
perbatasan perkebunan kopi di
Banyuwangi.

Titik api mulai terpantau sejak
Kamis (30/10) siang di kawasan
timur lereng Gunung Merapi
yang bersisian dengan Gunung
Ijen. Gunung Merapi termasuk
dalam kawasan Gunung Ijen. Ke-
bakaran menjalar dari kawasan
padang rumput ke tegakan beru-
pa cemara gunung. Jumat (31/10)
sore, terdeteksi delapan titik api,
turun mendekati perkebunan
kopi Kali Klatak, Selogiri, dan
hutan ealiimder milile PT Par-

menuju kawasan yang terbakar,
tim pemadam harus berjalan kaki
selama 3-4 jam. Untuk mencegah
api menjalar masuk ke perke-
bunan, Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Banyuwangi
dan pihak Perkebunan Kali Kla-
tak, Selogiri, serta Perhutani
membuat sekat bakar selebar 3-4
meter.

”Jarak antara titik api terdekat
dengan perkebunan masih 8 ki-
lometer, tetapi kami tak mau
ambil risiko karena tidak ada
yang bisa memadamkan api saat
ini (Jumat sore),” kata Kepala
Seksi Kedaruratan BPBD Banyu-
wangi Eko Suprapto.

Hampir dua pekan
nung Ijen di sisi sel:
terbakar. Kebakaran it

SELASA
1MJvLL 2017

mengatakan, luas lahan yang ter-
bakar saat itu mencapai 150 hek-
tar. Sebagian besar kawasan me-
mang berupa semak, tetapi ada
juga tegakan cemara gunung
yang ikut terbakar. Kondisi me-
dan yang sulit dan luasnya ka-
wasan yang terbakar menyulit-
kan petugas untuk memadamkan
api.

Kebakaran di kawasan Gunung
Ijen merupakan bencana tahun-
an pada musim kemarau. Lokasi
kebakaran rata-rata bermula dari
tempat yang sama, yakni padang
rumput. Api biasanya melalap
area semak di sekitar tebing yang

KOMPAS

AMANAT HATI NURANI RAKYAT

Bencana Alam Sering Teriadi
di D‘lerah (;unung A p1

ke tahun.

Frekuensi

hanenls

longsor dengan

magnitude besar makin mening-
kat sehingga memmbulkan leblh dan 43lain mengalamn luka-luka.

Troahon

diseluruh Indonesia dengan kor-
ban 164 orang meninggal dunia

Manusia Perburuk
Dampak Longsor

Perubahan Hutan Jadi Tegalan Picu Bencana

YOGYAKARTA, KOMPAS — Campur tangan manusia
dalam penggunaan lahan sering kali memperpuruk dam-
paklongsor. Minimnyapengetahuanmembuat masyara~
kat melakukan tindakan seperti pembuatan teraserin g
yangjustrumemicu kejadian longsor. Bencana tanah long-
sordi Indonesiajuga semakin membahayakan dari tahun

nyata termasuk rawan terhadap
longsor berikutnya. Berdasarkan
kondisi' fisiknya, rumah-rumah
tersebut harus segera direlokasi.
Distribusi rumah yang terkon-
sentrasi di lembah dengan kemi-
ringan lereng lebih dari 30 dera-
jatmenyebabkan rentan longsor.
Berdasarkan survei vangdllak-
sanakan di lokasi bencana di Ka-
ranganyar, perubahan penggu-
naanhutan rakyat menjadi tegal-
an sawah dan ladang juga memi-
cu terjadinya longsor. Masyara-

Pontianak Post |Rabu 19 Februari 2014

Masyarakat Tanggap Bencana
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Erupsi lumpur terjadi
melalui retakan

sepanjang sekitar ‘
600 meter.

JAKARTA — Badan Pengkajian
dan Penerapan Teknologi me-
nyatakan semburan lumpur
Lapindo di Sidoarjo, Jawa Ti-
mur, merupakan fenomena
alam berupa mud volcano,
Kesimpulan ity merupakan
hasil kajian BPPT dengan in-
stitusi terkait dalam lokakar-
ya pada 6 Oktober 2006 dan
20-21 Februari 2007.

kami me-

BPPT Slmpulkan I.umpur
Lapindo Bencana Alam

Rudi Rubiandini (mantan ke-
tua tim investigasi yang di-
bentuk Kementerian Energl
dan Sumber Daya Mineral).
Dalam sebuah diskusi bebe-
rapa waktu lalu, is menyata-
kan secarn flmiah dan keil-
muwan, semburan terjadi
karena kelalaian manusia.
Berdasarkan data  dan
analisis BPPT, Kusmayanto
sumber lum-

nyatakan lumpur Lapindo
merupakan bencana alam,”
kata Menteri Riset dan Tek-
nologi Kusmayanto Kadi-
man dalam rapat kerja de-
ngan Komisi VII Dewan Per-
wakilan Rakyat kemarin,
Kesimpulan itu berbeda
dengan pendapat Profesor

pur berasal dari kedalaman
1.000-2.000 meter di bawah
permukaan. Lumpur menca-
pai permukaan akibat peris-
tiwa alam, yaitu aktivitas
tektonik dan aspek-aspek
geologi terkait dengan kon-
disi geohidrologi dan geoter-
mal. Lumpur tersebut, kata

mantan Rektor ITB itu, terja-
di di wilayah yang diketahui
sebagai wilayah secara tek-
tonik aktif. Secara geologi,
dia melanfutkan, disebut Ja~
lur Kendeng, yang mudah
terganggu aktivitas tektonik,
sehinggn menyebabkan seba-
glan batuan di bawah per-
mukaan bertekanan lebih.
Semburan lumpur itu ber-
hubungan erat dengan gem-
pa bumi di Yogyakarta dan
Jawa Tengah pada 27 Mei
2006. Gempa bumi di Yogya-
Karta terjadi 27 Moi 2006, se-
dangkan semburan lumpur
terjadi pada 29 Mei 2006.
Gempa itu, kata dia, mempe-
ngaruhi produktivitas fluida
di sumur-sumur di sekitar

Banjar Panji-1 (misalnya Su-
mur Carat) bersamaan de-
ngan peningkatan aktivitas

Gunung Merapi. Selain itu,
gempa bumi telah mengak-
tifkan Gunung Semeru pada
29 Mei 2006 dengan terjadi-
nya awas panas. “Kesimpul-
an tersebut merupakan data
dan analisis NASA," kata
Kusmayanto.

BPPT juga menyimpulkan
puncak erupsi gas belerang
(H2S) dan metana (CH4) dari
lumpur tersebut selalu bersa~
maan dengan terjadinya
gempa bumi bermagnitude
>3,7 pada episentrum di da-
lam jarak 300 kilometer dari
pusat erupsi lumpur. Erupsi
lumpur terjadi melalui retak-

Pulau Reklamasi Perparah Kerusakan Lingkungan di Perairan

0633 mg/kg Empat jenis ikn
pari terscbut adaiah Himantura
walga, Neotrygon kuhlii, Himan-
tura gerrardi, dan Himantura
warnacoides. Meski tingkat kan-

‘mg/kg di Pulau Karya.

Hasil riset ita menunjukkan,
logam berat kadmium dan timbal
pada kerang kapak-kapak belum
melewati baku mutu, yakni lebih

JAKARTA, KOMPAS — Pencemaran logam berat di
Teluk Jakarta mencapai Kepulauan Seribu. Selain

. wm o i kerang, ikan pari pun tercemar. Pembangunan pulau

LINGKUNGAN & KESEHATAN jadi. Sahut - me-

Pencemaran Logam Kian Parah

yang terangkut oleh sungai ke
Teluk Jakarta akan tertinggal la-
ma sebelum dibawa keluar. Dari
penelitian kami, material polutan

terakumulasi - sepanjang pesisir !

pulau reklama-

i dinilai pada p ATUS  kecil 1,0 myg/kg bagi Cd dan lebih dungannya masih aman untuk  Teluk Jakarta,” ucapaya.
i ikl dari muara sungai dan menambah tinggi tingkat kil 15 mg/kg untuk Ph. standar
ngeboran, tapi mel { Meski demikian, penelitian  pemerintah 1 mg/kg, pencemar-

gerakan bumi akiba PeNCemaran di perairan. terscbut_menemukan sdanya an o patut dvaspadi. Kon-
vasi sesar yag
akibat gempa
Anggota
membidangi
dari Fraksi
mengatakan
tersebut. seh
kan kepada p
kan ke DPR. P
harus meyaks s ——
bahwa rekomendast yr ool tohart dar T P l’:uwnx dan
pat dipertahankan St it pertanian Bogor (IPB) pada  0,0035-00080 mg/kg di Pulau
miah. “Jika tidak, k yyhun 2017 menemukan, kon- Karya. Hasil analisis logam tim-
tas pemerintah akan ‘entrasi rata-rata logam berat bal (Pb) pada kerang berkisar
lam dalam lumpur,” } kadmium (Cd) di perairan sekitar  00043-00090 mg/kg di hmm
ommusxs Pulau Panggang dan Pulau Karys  Panggang  dan

Linealast antiva. s nanss Lan nari_alan

w0 Fanml QA @inys cedimentas dar
Pusat Penelitian ommgmﬁ i o inbarcling diin il "Sir
PI jugs menemukan adanya kon-  kulasi arus Teluk Jakarta berpola
sentrasi merkuri dalam daging  bolak-balik dengan kecepatan
dan hati dari empat spesies ikan  rendah.” ujamya.
pari yang ditangkap di Teluk Ja-  Kondis it menyehabkan se-
& isebesar gala material seperti polutan

si di Teluk Jakarta, kata Widodo,
akan meningkatkan konsentrasi
nolutan tormacul lnaam herat

‘WILL THEY SURVIVE

i
eklamasidan lwmep tanggul la-
ut raksasa Teluk Jakarta, keber-
adsan mangrove  dikawatirkan
hilang. Maka logam berat di Te-
luk Jukarta akan makin tak ter-
tangani,” jarnya. (ATK)
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alam di Indonesia
SUP
___abar bencana terus

an di media massa.

a banjir ibu kota yang setiap tahun
berita, bencana lain dari penjuru
a kerap jadi kabar utama. Banjir
tanah longsor, kabut asap, gempa
\gga yang terbaru erupsi Gunung

ienamhah daratan naniano hep-

2?7 ?

| ] \T
pos1s1 umk Indonesm di tengah
erupakan posisi rawan bencana.
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berwenang.

Lembaga pemerintah
seperti Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika
(BMKG), Badan Nasional

Penanggulangan Bencana (BNPB) dan
Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Ge-
ologi (PVMBG) merupakan contohlembaga
yang memberikan informasi bermanfaat
untuk mengantisipasi bencana.

BMKG dalam fungsinya memberikan in-
formasiyangberkaitan dengan Meteorologi,
Klimatologi, Kualitas Udara dan Geofisika
atau disebut juga infotmasi MKKuG.

Informasi yang diberikan misalnya per-
ingatan dini cuaca ekstrem, perkiraan tinggi
gelombang perairan, peringatan mengenai

e




MEDIA CETAK

Koran/Majalah/Tabloid

Harian/Mingguan/Bulanan

Penghasilan dari Oplah & lklan

Menyajikan berita yang lebih
indepth dibandingkan E-Media




RUBRIK / KOLOM

Berita Utama

Ekonomi

Sport/Olahraga



PROSES PELIPUTAN

Observasi

Wawancara

Revisi



JENIS BERITA MEDIA CETAK

A. Hard News

B. Soft News

C. Feature

E. Editorial / Tajuk Rencana



A. HARD NEWS

Jenis berita yang penulisannya lugas dan
langsung ke pokok persoalan, karena harus segera

diketahui masyarakat.

PENULISAN:

Data utama

Data tambahan



Additional facts, information

and quoles
Background and

alternative axplanations

A. HARD NEWS

Least important
information
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Desa Wani, Donggala, Sulawesi Tengah, yang hancur dihantam gempa dan tsunami,

KUASI DI DONGGALA
DAN SIGI TERHAMBAT

Tanah labil menghalangi alat berat

masuk area evakuasi.

JAKARTA - Tim pencarian
dan_pertolongan (SAR)
masih kesulitan mengeva-
kuasi korban di sejumlah
titik bencana di Donggala
dan Sigi, Sulaw
Kepala Badan
Nasional, Marsekal Madya
Muhammad Sy
takan medan
menjadi penghalang utama
penyelamatan korban.

mpir semua jalan
menuju lokasi bencana
rusak, terhalang bukit,
dengan tanah yang labil.
Kendaraan, termasuk alat
berat, tak bisa menjangkau
lokasi evakuasi. “Mencapai

titik evakuasi tidak mudah.
Ini kesulitan kami" ujar

mempercepat
pengiriman  personel,
Basarnas  menggunakan
jalur udara. Di lokasi ben-
cana, evakuasi_dilakukan
secara manual, dengan
mengandalkan  tenaga
manusia. Meski begitu,
Syaugi memastikan tak ada

“Kami sudah bisa
‘menjangkau semua.”

Gempa berkekuatan 7.4
skala Richter pada Jumat
lalu  meluluh-lantakkan

Kota Palu, Donggala, dan
Sigi. Hingga kemarin,
jumlah  korban ening-
gal sebanyak 1234 jiwa,
wbegian heser ditemukan
di Palu. Badan Nasional
Penanggulangan Bencana
(BNPB) memperkirakan
jumlah ity bakal terus
bertambah karena masih
banyak korban yang ter-
timbun dan hilang.

Di Kota Palu, evakuasi
korban terbantu kendaraan
dan alat berat, Sebanyak 16
ator mulai berope-
rasi untuk evakuasi kor-
ban di Perumahan Petobo,
Kecamatan Palu Selatan.
Hampir semua rumah di
sana hancur dan ambles
ditelan  bumi. “Seperti
menggulung lumpur  itu.

Lumpur dari tanah campur
air. Ribuan rumah ini yang
tertimbun,” wfer Rahunal,
tahun,

sikan
tanah (lkuefskeh) i Petob
Kepala
Informasi (Lm Humas
BNPB, Sutopo Purwo
Nugroho, mengatakan tim
evakuasi mulai _difokus-
kan ke Sigi dan Donggala.
‘Sudah ada pergerakan

sudah terjangkau
Bantuan pun mulai berang-
r masuk dalam jumlah
yang masih_terbatas. “Di
Donggala bagian utara
(korban) sama sekali belum
terdata,” kata dia.
 ARIHELALIS WISNU | AHMAD FALZ |
A0S0

emarin.

Korban Terus Bertambah

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat, hingga
kemain, korban meninggal akibat gempa dan tsunami di Sulawesi
Tengah mencapai 1.234 jiwa. Jumiah tersebut diperkirakan akan
terus bertambah karena evakuasi terhambat sultnya medan.
Peralatan berat belum bisa masuk ke sejumiah titik evakuasi di
Kabupaten Donggala dan Sig) karena kondisi tanah yang abi

Titik Prioritas Evakuasi:

Kota Palu _ \“
HotelRoafoa (-~ [>2<Kabupaten Sigi

rur e N 7 Kecamatan Lindu
Balaroa b (- ecamatan Kulawi
Perumahan T\ - Kecamatan Kulawi Selatan
Patodo Kecamatan Dolo Barat
-Mal Ramayana Kecamatan Dolo Selatan
- Pantai Talise: Kecamatan Gumbasa

Kecamatan Salua

Korban meninggal: 1.234 orang
Korban lukaduka : 799 orang. Berita
Korban hilang  : 99 orang Terkait
Korban tertimbun : 152 orang. Holamen
Rumah rusak  : 65.733 bangunan 4-5
Pengungsi 61857 orng tescoar 109 ik

SUMEER DOLA TEMPO | ABKHELALS .



B. SOFT NEWS

Berita yang informasinya ringan, biasanya tidak
terbatas oleh waktu (timeless). Bertujuan untuk
menyentuh sisi humanis / menghibur pembaca.

PENULISAN:

Cara penulisan relatif, tidak terpaku

pada segitiga terbalik, karena yang ditonjolkan
bukan pada informasi yang penting,

tapi pada informasi humanis yang menghibur.



B. SOFT NEWS

“Kesadaran Pengelolaan Limbah Ponsel Bekas Rendah®

JOGJA--Kesadaran ma-
syarakat Indonesia dalam men-
gelola limbah dari telepon-
telepon seluler (ponsel) bekas
yang tak lagi dipakai masih
minim pada saat ini. Padahal
komponen ponsel bekas yang
tidak dikelola bisa berdampak
buruk patla lingkungan.

Belum adanya regulasi yang
tegas dari pemerintah yang
mewajibkan manufaktur untuk
menerapkan program pengam-

bilan kembali atau take back

program berbagai produk yang
tidak lagi digunakan konsumen
Jjadisalahsatu faktorkendalanya.
Kondisi ini berbeda dari negara-
negara maju seperti di Eropa
yangmemilikiaturan jelas dalam
mengatuf persoalan tersebut.
“Indonesia memang belum
memiliki regulasi yang me-
wajibkan manufaktur membuat

program take back untuk men-
gambil kembali produk yang
dipasarkan. Akibatnya muncul
masalah baru karena ada sejum-
lah pihak yang memanfaatkan
komponen ponsel bekas, baik
digunakan sebagai produk bekas
ataupun diambil komponen
emasnya saja dan membuang
komponen lain jadilimbah. Ini
yang Berbahaya karena limbah
tersebut dapat mengotori atau
mengganggu kelestarian ling-
kungan,” ungkap dosen Teknik
Industri Universitas Ahmad
Dahlan (UAD), Dr Siti Mahsa-
nah Budijati di kampus msetem-
pat, Sabtu (23/7).
Belumadnyaregulasi peme-
rintah itu membuat masyarakat
lebih banyak menyimpan, meng-
hibahkan, menjual atau bahkan
membuang ponsel bekas yang
tidak dipakai lagi ketimbang

YVESTA PUTU AYUHARIAN BERNAS

PAPARKAN--Dosen Teknik Industri UAD, Dr Siti Mahsanah Budijati (kiri) menyampaikan paparan-

nya terkait kebijakan take back di kampus setempat, Sabtu (23/7).

berniat mengembalikannya ke
produsen. Perilaku ini yang
akhirnya membuat ponsel bekas
jadi limbah yang bisa merusak
lingkungan.

Dicontohkan Siti dalam
penelitian doktdralnya di Teknik
Mesin UGM, baterei ponsel
bekas yang dibuang sembaran-
gan bisa sangat berbahaya bagi
lingkungan karena mengandung
logam berat dan zat-zat berba-
haya lain yang dapat mencemari
airdan tanah yang pada akhirnya
bisa membahayakan tubuh ma-
nusia.

“Kesadaran masyarakat kita
untuk mengembalikan ponsel
bekas produsen masih jauh
meskipun mereka sebenarnya
punyaniat. Selain tidak adaregu-
lasi, ketidaktahuan merekaakan
informasi kebijakan take back
yang sebenarnya sudah dimiliki
vendor ponsel jadi kendalanya,”
tandasnya.

Untuk mengatasi persoalan
itu, Siti merekomendasikan
pemerintah untuk mengeluarkan
kebijakan dalam rangka mendo-
rong penerapan program take
back ponsel. Dengan demikian

kebijakan itu dapat mengikat
produsen maupun konsumen
dalam menjalankan program
tersebut.

Selain itu peningkatan ke-
sadaran masyarakat akan ke-
lestarian lingkungan juga di-
perlukan. Diantaranya melalui
penerapan aktivitas lingkungan
yang melibatkan masyarakatdan
produsen.

“Perusahaan ponsel bisa saja
memberikan insentif ekonomi
bagi konsumen yang berpartisi-
pasi dalam program take bacyf
imbuhnya. (ptu)



C. FEATURE

tulisan hasil reportase mengenai suatu objek atau
peristiwa yang bersifat memberikan infrormasi,
mendidik, menghibur, meyakinkan serta

mengunggah simpati atau emapti pembaca.
Penulisan tidak terikat dengan waktu dan formasi
5W+1H.

PENULISAN:

Feature seringkali disebut “A story of facts”, sebuah berita
yang ditulis dengan gaya bertutur dan lebih deskriptif.




C. FEATURE

Menyimak Jejak Petualangan Kowala

Never stop adventure. Petualangan tanpa henti.
Motto itu dipegang teguh oleh sekelompok

Pemuda yang menamai diri mereka Komunitas | /]
. Jiwa Petualang (Kowala). |

‘ LAPORAN: |
Lathif Fardiansysh (MG) |

|

ELOMPOK pednta alam | rmxi di sekretariat Kowala

asal Bogor itu didekaras- Wildan bk ma:fnhbojmadlpmtcummmmwm@ﬂ
kanpada 3 Ma 2014 di uahmgmmmiatnrdm—ml
puncak Gummg Gede Meski ter- l\anyamgnnnﬂnahntnmpztm‘ Kami sudah melakukan | jat Tebing Clampea,” papar

di alam terbuka agar bisa ber-
kumpul dan melakukan kegia-
tan bersama. Saropal saat ini, Ko-
wala sudah memiliki 50 orang
.| angpota Tidak hanya pendakian

| sekitar 30 ekspedisi, seperti
pendakian gunung Rinjani,
Semeru, Cikuray, Guniur, Salak,
dan Pangrango. Kami juga per-
nah mengajak para anggota dan

mahasiswa semester lima Juru

gunung, Kowala juga memiliki | pencinta alam Jain untuk me- Kegiatan-kegiatan yang bersifat

kegiatan seperti arung jeram, | nelusuri Goa Cikenceng, men- soslal, di an penggalan- | bang

panjat tebing, dan telusur goa. garungi Kalibaru, dan meman- | gan dana untuk membantu kor- | Wildar
muvmumm,.__——f — e
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D. KOLOM

Kolom adalah tulisan jurnalistik yang bersifat
personal dan selalu ditulis oleh seorang individu.

Sebuah kolom biasanya dilihat dari siapa yang
menulisanya. Penulisnya disebut kolumnis.

PENULISAN:

Penjelasan sebuah pendapat yang didasari oleh fakta
atau teori yang mendukung.
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Sesar Naik Flores

Daryono
Kepala Bidang Informasi Gempa Bumi dan Peringatan Dini Tsunami BMKG

Lebih dari tiga
pekan terakhir,
Lombok menjadi
berita hangat,
nasional dan
internasional.

ebagai pulau tujuan wisata,

Lombok yang berdamping-

an dengan Bali beruntun
diteror gempa kuat dengan Mag-
nitudo 64, M 70, M 6,3, M 59,
dan M 6,3. Terakhir, gempa ber-
kekuatan M 6,9 yang terjadi pada
Minggu malam, 19 Agustus 2018
pukul 215627 WIB, merupakan
"gempa baru”.

Rangkaian gempa kuat yang
melanda Lombok telah merusak
ribuan rumah dan menelan kor-
ban jiwa ratusan orang,

lur sesar ini sudah beberapa kali
memicu gempa besar dan tsu-
nami di Bali dan Nusa Tenggara.

Mengingat perannya sebagai
pembangkit serangkaian gempa
di Lombok dan sekitarnya, pen-
ting bagi kita untuk mengenal
Sesar Naik Flores ini.

Sesar naik

Secara tektonik, sesar naik bu-
sur belakang merupakan feno-
mena yang sering ditemukan di
belakang zona subduksi lempeng.
Sesar Naik Flores terbentuk se-
bagai reaksi terhadap tekanan
yang timbul pada busur Bali dan
Nusa Tenggara akibat tumbukan
Lempeng Indo-Australia dan
Lempeng Eurasia. Jalur sesar ak-
tif yang disebut Flores Back Arc
Thrust ini berada di dasar laut.

Warnn B Hamilton, pakar

Lokasi gempa
M 69 pada Minggu malam ter-
letak di ujung timur Pulau Lom-
bok. Artinya, ada aktivitas gempa
yang bergerak ke arah timur.
Gempa ini diikuti sebaran epi-
sentrum gempa dan membentuk
kluster episentrum ke arah timur
(di laut) hingga di sebelah utara
Sumbawa Barat. Berdasarkan da-
ta ini, dapat disimpulkan bahwa
gempa yang terjadi merupakan
aktivitas “gempa baru” yang
berbeda dari gempa M 70 pada
5 Agustus 2018.

Meski demikian, antara gempa
M 70 pada 5 Agustus 2018 dan
gempa M 69 pada 19 Agustus
2018 memiliki kaitan erat. Mun-
culnya aktivitas gempa baru di
ujung timur Pulau Lombok di-
duga akibat pemicuan gempa
yang bersifat statis (static stress
transfer) dari rangkaian gem-
pa-gempa kuat di Lombok se-
belumnya. Menariknya, rekahan
(rupture) batuan yang diciptakan
kedua gempa besar tersebut ter-
jadi pada sistem sesar yang sama

tektonik Amerika Seri-
knt. adalah orang pertama yang
meneliti kondisi tektonik Laut
Flores menggunakan data profil
refleksi. Dalam bukunya, Tectonic
of The Indonesia Region, yang
terbit 1979, Hamilton mengung-
kap temuan penting keberadaan
sesar di utara Sumbawa hingga
Flores yang dikenal sebagai sesar
busur bdak:mg (back arc).

i A S

California Santa Cruz melanjut-
kan penelitian dengan ekspedisi
bahari untuk mendapatkan profil
refleksi busur belakang Flores. Ia
memperkirakan, sesar busur be-
lakang berlanjut hingga Cekung-
an Bali di Laut Bali.

Hasil riset

pertama kali dilakukan Mastur-
yono (1994) dan Daryono (2000).
‘Hasil studi ini juga menunjukkan
aktivitas gempa dan bidang sesar
yang memiliki kemiripan dengan
Sesar Naik Flores.

Indikasi kuat kehadiran Sesar
Naik Flores di utara Bali sebe-
narnya sudah diketahui sejak pe-
ristiwa gempa Seririt berkekuat-
an M 6,6 pada 14 Juli 1976.

Laju pergeseran beberapa seg-
men Sesar Naik Flores cukup
aktif. Berdasarkan data dari buku
Peta Sumber dan Bahaya Gempa
Indonesia Tahun 2017 yang di-
terbitkan Pusat Studi Gempa Na-
sional (Pusgen) serta Puslitbang
Perumahan dan Permukiman
Kementerian PUPR, segmen se-
sar paling barat ialah Segmen Bali
yang memiliki laju pergeseran
6,95 mm per tahun dengan mag-
nitudo maksimum 74. Segmen
Lombok-Sumbawa laju pergeser-
an 99 mm per t;\h\m dengan

pada 1986 berjudul Multibeam
Study of the Flores Back Arc Th-
rust Belt menggambarkan de-
ngan jelas anatomi kerak bumi
dan memetakan jalur Sesar Naik
Flores di dasar laut. Temuan pen-
ting lain adalah bidang sesar ba-
gian utara menyusup ke bawah
bidang sesar bagian selatan.

yaitu sistem Sesar Naik Flores. Beberapa penelm l.un ber-
Dalam ilmu seis i, akti-  upaya hwa Sesar
vitas kedua gempa semacam ini  Naik Flores sudah mencapai

dapat discbut gempa kembar
(doublet earthquakes) mengingat
kekuatannya tidak jauh berbeda,
lokasi berdekatan dan dalam ren-
tang waktu tidak terlalu lama.

Di kalangan para ahli, gempa
yang terjadi di Lombok ini bukan
hal aneh. Secara tektonik, letak
Pulau Lombok sangat dekat de-
ngan jalur Sesar Naik Flores. Ja-

2 Buli L oibok: Hesl pereiian
Robert McCaffrey dan John L
Nabelek pada 1987 terhadap be-
berapa gempa signifikan di utara
Bali menunjukkan ada patahan
naik dengan bidang deformasi
yang mengarah utara-selatan.
Studi gempa lokal dan me-
kanisme pusat gempa menggu-
nakan jaringan seismik digital

Sementara Segmen Sc«ar Naik
Flores Barat laju pergeseran 11,6
mm per tahun dengan magni-
tudo maksimum 75. Adapun un-
tuk Segmen Sesar Naik Flores
Tengah laju pergeseran 11,6 mm
per tahun dengan magnitudo
maksimum 75. Terakhir adalah
Segmen Sesar Naik Flores Timur
dengan laju pergeseran 56 mm
per tahun dengan magnitudo
maksimum 75.

Hasil analisis sementara ter-
hadap data gempa Lombok me-
nunjukkan kaitan dengan akti-
vitas Sesar Naik Flores. Data se-
baran episentrum gempa pem-
buka, utama, dan susulan serta
“gempa baru” membentuk Klus-
ter pada arah barat-timur paralel
dengan jalur Sesar Naik Flores.

Data pusat gempa dari semua

gempa
nunjul
dengar
ke aral
gempa
ngan a
Setil
kuat d
nami
lcngg;
gempa
memic
dan Lc

Teknologi Ramah Lingkungan
Dikembangkan

SEMARANG -Kebutuhan teknologi ramah
lingkungan sangat dibutuhkan. Apalagi dalam
menghadapi pemanasan global yang selama

ini sudah terjadi.

Karena itu, teknoogi ramah
lingkungan tersebut perlu terus
dikembangkan.

Demikian disampaikan guru
besar Bidang llmu Teknik Elektro
Unika Soegijapranata, Prof Dr Ir
Slamet Riyadi, kemarin.

Ia akan menyampaikan orasi
ilmiah mengenai “Konverter
Statis dalam Teknologi Ramah
Lingkingan™ pada upacara pen-
gukuhan guru besarnya di
Kampus Unika Soegijapranata,
Kamis (11/1) hari ini.

Upacara pengukuhan akan
dihadiri Ketua dan Pengurus
Yayasan Sandjojo, Ketua dan
Anggota Dewan Penyantun,

Rektor dan para Wakil Rektor,
Para Anggota Senat dan Guru
Besar, Para Dekan dan Wakil
Dekan serta keluarga.
menuturkan, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi
(Iptek) dalam beberapa dekade
terakhir menunjukkan kemajuan
yang sangat cepat. Teknik elektro
sebagai salah satu cabang Iptek
sangat lerasa perannya dalam
memberi kontribusi. Kompetensi
didalam teknik elektro begitu luas
meliputi bidang-bidang yaitu
power (arus Kuat), elektronika,
telekomunikasi, kontrol, kom-
putasi dan turunan atau gabungan
dari beberapa kompetensi terse-

but.

"Salah satunya
yaitu elektronika
daya, di mana
aplikasi kompo-
nen semikonduk-
tor untuk men-
gendalikan dan
mengonversikan
daya listrik dipelajari,
dalam  bidang
tersebut tercakup
pengubahan AC-
DC (rectifier), DC-
DC (chopper)dan DC-AC
(inverter),” tutumya.

Semua konverter tersebut
menggunakan komponen semi-
konduktor yang dioperasikan
sebagai saklar statis dengan
kecepatan sangat tinggi, proses
ON dan OFF dilakukan sekitar
10.000 - 50.000 kali tiap detik
bahkan lebih. Karena menggu-
nakan saklar statis maka selanjut-
nyakonverter tersebut dinamakan
konverter statis.

Slamet Riyadi

Dikatakan, konvert-
er statis dalam
teknologi ramah
lingkungan
sangat penting
dalam kehidu-
pan manusia.
Energi, kata dia,
merupakan ele-
men penting bagi
manusia. Namun
SMock yntuk mengek-
splorasi, mengo-
lah, mengubah
dan memanfaatkan energi diper-
lukan berbagai cabang iptek.
Energi dapat disimpan ke dalam
bentuk-bentuk energi, meliputi
energi kimia, energi listrik, energi
potensial dan lain-lain.

Energi listrik memiliki keung-
gulan dibanding bentuk energi
lain karena mudah disimpan,
mudah diubah ke bentuk energi
lain, mudah dihasilkan dan
mudah dikirimkan.

la menambahkan, di Indonesia,

pembangkitan energi listrik masih
didominasi penggunakan energi
berbasis fosil. Hal ini dapat dilihat
pada PLTU(Pembangkit Listrik
Tenaga Uap), PLTGU
(Pembangkit Listrik Tenaga Gas
Uap), PLTG (Pembangkit Listrik
Tenaga Gas) dan PLTD
(Pembangkit Listrik Tenaga
Diesel). Beberapa pembangkit
sudah menggunakan energi non
fossil meliputi PLTA
(Pembangkit Listrik Tenaga Air)
dan PLTP (Pembangkit Listrik
Tenaga Panas Bumi).

"Ketersediaan energi fossil
yang terbatas di bumi dan isu
lingkungan telah menjadi pen-
dorong para ahli dan peneliti
untuk mencari dan mengem-
bangkan energi terbarukan yang
ramah lingkungan. Energi mata-
hari menjadi salah satu fokus
pengembangan energi altematif
karena sifatnya yang terbarukan
dan ramah lingkungan,” ujamya.
(K14-42)
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E. EDITORIAL / TAJUK RENCANA

artikel utama pada sebuah surat kabar yang

menjadi pandangan redaksi atas peristiwa yang

sedang ramai dibicarakan.

PENULISAN:

Ulasan pandangan
redaksi yang didukung
dengan data/fakta
dan pendapat ahli

Berita Utam

Peneliti Ingatkan
Bahaya Reklamasi

Sejalan dengan temuan Kementerian

Kelautan dan Perikanan.

Avit Hidayat

5 ol telah
cabutan maratorium Pnhu
C dan D. Tapi keputusan

resmi moera-

menyebutian roklamasi 17
palan bakal m mvperpm

pendangkalan dan

maran di Teluk. Jalum,
utama i

tasi, menurut kajian Koa-

list, memang bukan berasal

dari maverial reklamasi

Teluk Jakarta terus meng-

torium  reklamasi ketigs

diri untuk

Jumpur dan kotorsn yang
dibawa 13 sungal yang
melintasi Tbu Kota. Tapi.
setelah terbendung tang-
gul dan pulsu reklamast

investasi. Vrmnng, kata
dia, peryelamatan investasi
tadax didarang. Tapl penge-
lamatan investasi juga ha-
rus ikar kese-

ahu mnugraﬁ Institut
Perianian Bogor, Alan

lamatan

Bersama Koalisl Pakar
Tnterdisiplin, Alan pernah
merilis kajian peda 14
Oktober 2016. Dalamn koa-
list ima bergab

seum-
lah peneliti, termasuk dari
L

Indonesta. Kajlan Koalisi

proses
Jebih copat, sekitar 50-80
sentimeter per tahun.
Koalist juga mengkritik
rencana megaproyek Gant
Sea Wall Menurut mereka,

tensi men;adl.lnr Teluk
Jakarta sepert “‘comberan

raksasa” lantaran  arus

Strategis Nasional KKP,
Suraji, mengatakan peneli-
tan yang dibuat Koslisi
Pakar Interdisiplin sejalan
dengan temuan kemente-

riannya.
mentah-mentah menolak
reklamasi. Ta hanya menyn-

nya (reklamasi pulau lain)
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Antara

Pendangkalan
dan Urukan
Separuh Jalan

Sampth yang terbawa  Perahu tak bisa )
alrdar arah daratan  menyentuh bibir pulau ita
Jakarta berserakan Nelayan vang mengantar
i 25 welatan Pulaw G. km;m harus turun ke air
rar mulad tum- ut sedalam pinggang,
bub di banyak sudut pulau sdnwaﬂm«hwdar. bibir
buatan di Teluk Jakarta puhu.hkunndunm
itu. Selebihnya, sejauh rik perahurys hingga kan-
mata memandang, hanya das di sisi pulan,
ads hamparan pasir d: Sejumlah nelayan di
pulau yang direncanakan Muara Angke menvebut
seluas 101 bektare terse-  terjadi pendangkalan di
but, perairan di sisi selatan
Sejak proyek reklama- Pulau G. Menurut Khaiil,
L il 49 tahun,
pada Mei tahun lalu, terlihat darf perubahan
kapal-kapal raksasa yang  air laut yang semula bira
hun mnumpuNmn ‘menjadi keputih-putshan.
hdutang  Tanda tam-
hg: ke int. Begitu hingga 100 meter dari
pula demn alat berat bibir pulau baru
dan ratusan pekesja yang Direktur Proyek PT
sebelumnys bekerja siang-  Muara Wisksa Samudra,
malam. Kini, hanya ada Andreas Leodra, menga-
tign pos penjagaan di sl takan persiran yang
bara?, timur, dan utara mendangkal ity masih
pulaw. Di setiap pos ber-  termasuk ares Pulau G.
$aga dus sampa: tga petu-  Dia menjarin pasir tidak
Zas keamanan. metuber ke lvar wilayah
Tempo menyusuri Pulau “amasi. “Yang dibilang
G pada akhir pekan lalu nelayan lautaya dangkal,

bersama nelsyan Muara

Bibir Pulau G jugs belum
memiliki tanggul laut

on pasir belum M'mhu ke
permukaan laut Wu.ln-:h
ke dibatast

hanya  berfokus  pada
dampak lingkungan. "Ne-
layan akan dipindahkan
ke rumab susun, tapi tak
diberi tempat penambat-
an perahu,” kata dia. “Itu
mematikan nelayan o



LATIHAN MENULIS BERITA

PUSAT STUDI BENCANA

N,

Abu Merapi Mengandung Kuai'sa,
Bahayakan Mata Para Pengungsi

YOGYAKARTA, KOMPAS —
Pusat Studi Bencana Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta meng-
ingatkan agar para pengungsi me-
waspadai dampak dari abu vulka-
nik Gunung Merapi. Berdasarkan
hasil penelitian, abu vulkanik ter-
sebut membahayakan mata manu-
sia karena mengandung partikel
kuarsa atau SiO,.

Kepala Pusat Studi Bencana
Universitas Gadjah Mada Dr Su-
narto, Jumat (19/5), mengingatkan
para pengungsi dan warga agar me-
waspadai efek debu atau abu vulka-
nik Gunung Merapi yang keluar se-
telah terjadinya awan panas.

Debu vulkanik yang terbang ter-
tiup angin yang dikenal dengan hu-
jan abu tersebut, lanjut Sunarto,
mengandung partikel SiO, atau
kuarsa. Kuarsa adalah mineral
yang dikenal sebagai bahan baku
utama membuat kaca. Mineral ini
memiliki kekerasan 7 (Skala Mohs)
atau tergolong sangat keras.

”Kalau masuk ke mata dan orang
yang kena terus mengusap-usap
mata berarti mata yang bersang-
kutan akan luka. Setelah itu akan
memunculkan luka atau iritasi
yang kemudian bisa memicu gang-
guan kesehatan mata. Jadi kalau
kliliben sebaiknya jangan di-ucek-

ucek tetapi langsung dibersihkan
dengan airbersih,” tuturnya.

Sunarto mengemukakan, sela-

1 Lindungi diri dengan menggunakan pakaian lengan panjang, celana panjang,
kacamata, dan masker atau tutup kepala. | L
2 Bagl yang memakai lensa kontak dianjurkan untuk melepasnya selama terjadi

hujan abu.

3 Bagi para manula, balita, dan penderita gangguan pernapasan diharapkan
tidak bepergian keluar rumah ketika terjadi hujan abu... :
4 _Menutup rapat-rapat jendela dan pintu, se lir
yang sensitif terhadap abu dengan kain:

atau plastik.
Melepas pakaian yang terkena hujan

v

ketika memasuki rumah atau bangung
Segera menutup sumber air agar fida

o~

tercemar hujan abu.

Sumber: Dr Agung Harijoko, Pakar Vulkanologi UGM )

ma ini awan panas cenderung di-
hindari karena efek merusaknya
akibat suhu sangat tinggi. Adapun
efek berikutnya berupa debu vul-
kanik cenderung terlupakan. Se-
lain berefek negatif pada mata, de-
bu vulkanik juga rawan menimbul-
kan gangguan saluran pernapasan
atas yang memicu munculnya pe-
nyakit ISPA. "Apalagi sekarang me-
masuki musim kemarau sehingga
dia akan mudah tertiup angin. Ka-
lau hujan tidak masalah karena
akan tersapu air,” ujarnya.

Bantuan minyak

Jekson Simanjuntak, Wira Pen-
jualan VII Pertamina Yogyakarta,
menyatakan, Pertamina memberi-

kan bantuan 5.000 liter minyak ta-
nah dan 5.000 liter solar. Bantuan
diberikan langsung oleh A Ducky
Suryogo (Kepala Cabang Pertami-
na Yogyakarta) kepada Wakil Bupa-
ti Sleman Drs H Sri Purnomo, Rabu
(17/5). Minyak*tanah dan solar itu
bisa digunakan untuk membantu
aktivitas di dapur umum dan kebu-
tuhan transportasi pengungsi.
“Khusus untuk minyak tanah
akan ditempatkan tempat pengung-
sian Tanjung. Semua pengungsi,
khususnya pengelola dapur umum,
bisa langsung memanfaatkan untuk
keperluan memasak. Sementara so-
lar bisa digunakan untuk kebutuhan
bahan bakar transportasi angkutan
pengungsi,” kata Jekson. (RWN/ONI)

Manusia Perburuk
Dampak Longsor

Perubahan Hutan Jadi T'egalan Picu Bencana

YOGYAKARTA, KOMPAS — Campur tangan manusia

dalam penggunaan lahan sering kali memperpuruk dam-
-pak longsor. Minimnyapengetahuan membuat masyara-
kat melakukan tindakan seperti pembuatan terasering
yangjustrumemicu kejadian longsor. Bencana tanah long-
sor di Indonesiajugasemakin membahayakan dari tahun

ke tahun.

Frekuensi longsor dengan
magnitude besar makin mening-

kat sehingga menimbulkan lebih-

banyak korban jiwa. Rata-rata
kejadian longsor tahunan di Pu-
lau Jawa telah mencapai 62 keja-
dian per tdhun dengan jumlah
korban meninggal yang mening-

. kat tajam dari 2003 hingga 2006.
Longsor pada 2003 menelan

* korban 54 jiwa, sedangkan 2006
meningkat menjadi 312 orang.
"Pemahaman masyarakat ten-
tang bencana masih rendah " njar
peneliti Pusat Studi Bencana
Alam Universitas Gadjah Mada,
Danang Sri Hadmoko, Rabu (2/1).
Longsor lahan dengan volume
besar itu kebanyakan terjadi di
daerah permukiman padat pen-
duduk: Kejadian longsor ini ter-
konsentrasi pada bulan dengan
curah hujan relatif tinggi seperti

Oktober, November, Desember, ‘

Januari, Februari, dan Maret,
Selama’ periode Januari-Mei
2007 terjadi 64 kejadian longsor

diseluruh Indonesia dengan kor-
ban 164 orang meninggal dunia
dan 43 lain mengalami luka-luka.

Longsor di Karanganyar, Jawa
Tengah, pada 26 Desember, mi-
salnya, terjadi pada 12 titik. Ben-
cana tersebut sebelumnya. di-
awali hujan dengan intensitas
tinggi dalam kurun waktu relatif
lama. Sehari sebelum longsbr, in-
tensitas hujan meningkat cepat
dalam kurun satu hari dengan in-
tensitas lebih dari 175 milimeter
perhari,

Lereng curam .

Longsor disebabkan terutama
oleh lereng yang relatif curam
serta kedalaman material lapuk
lebih dari lima meter. Kejadian
itu mengakibatkan 71 orang me-
ninggal dunia dan 15 rumah han-
cur. "Longsor sudah menjadi ke-
niscayaan di daerahini sehingga
mitigasi diperlukan,” tuturnya.

.+ Menurut Danang, 171 rumah
vang tidak terkenalongsoran ter-

nyata termasuk rawan terhadap
longsor berikutnya. Berdasarkan
kondisi fisiknya, rumah-rumah

---tersebut harus segera direlokasi.

Distribusi rumah yang terkon-
sentrasi di lembah dengan kemi-
ringan lereng lebih dari 30 dera-
jatmenyebabkan rentan longsor,

Berdasarkan survei yang dilak-
sanakan di lokasi bencana di Ka-
ranganyar, perubahan penggu-
naan hutan rakyat menjadi tegal-
an sawah dan ladang juga memi-
cu terjadinya longsor. Masyara-
kat membuat teras-teras di le-
reng curam sehingga mengaki-
batkan air hujan tertampung se-
mentara pada teras tersebut. Ta-
nah menjadi jenuh air sehingga
berakibatlongsor.

Untuk mengurangi risiko
longsor di Indonesia, ke depan
harus ada kegiatan mitigasi ben-
cana alam secara terintegrasi.
Perubahan pola pikir masyarakat
Juga diperlukan supaya lebih sa-
darbencanasertalingkungan.

Saat ini masih banyak masya-
rakat yang memanfaatkan lahan
pada zona berbahaya. Selain itu,
pembangunan infrastruktur ba-
nyvak dilakukan tanpa memper-
hitungkan risiko akibat tanah
longsor. "Kegiatan mitigasi ma-
sih sektoral dan belum terinte-
grasi antarinstansi, . wilayah,
maupun kelompok masyarakat,”
tutur Danang, (WKM)
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